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ABSTRAK

Pendahuluan: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi
masalah kesehatan utama di masyarakat dan berkontribusi besar terhadap kejadian
penyakit kardiovaskular. Selain terapi farmakologis, terapi nonfarmakologis seperti
pemanfaatan rebusan daun alpukat mulai dikenal sebagai terapi komplementer karena
mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan alkaloid yang berpotensi menurunkan
tekanan darah. Namun, pemanfaatannya masih dipengaruhi oleh persepsi yang beragam
dari penderita hipertensi. Persepsi tersebut dipengaruhi oleh berbagai karakteristik
individu. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
karakteristik penderita hipertensi dengan persepsi tentang manfaat rebusan daun
alpukat di Desa Gedung Cahya, Kuningan, Kecamatan Ngambur, Kabupaten Pesisir
Barat. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh penderita
hipertensi di Desa Gedung Cahya Kuningan sebanyak 93 orang, jumlah sampel 93
dengan teknik total sampling. Analisis dan bivariat menggunakan uji Chi-Square ().
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan (62,4%), berada pada usia produktif (69,9%), berpendidikan tinggi (75,3%),
memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga (60,2%), dan memiliki persepsi yang baik
tentang manfaat rebusan daun alpukat (51,6%). Analisis bivariat menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan jenis kelamin (p = 0,005), usia (p = 0,021), tingkat
pendidikan (p = 0,000), serta riwayat hipertensi keluarga (p = 0,000) dengan persepsi
tentang manfaat rebusan daun alpukat. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara
karakteristik penderita hipertensi dan persepsi tentang manfaat rebusan daun alpukat.
Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi kesehatan yang disesuaikan dengan
karakteristik individu untuk meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan terapi
komplementer secara tepat.

Kata kunci: hipertensi, karakteristik penderita, persepsi, rebusan daun alpukat,
terapi komplementer

ABSTRACT

Background: Hypertension is a non-communicable disease that is a major health
problem in society and contributes significantly to the incidence of cardiovascular
disease. In addition to pharmacological therapy, non-pharmacological therapies such
as the use of avocado leaf decoction are becoming known as complementary therapies
because they contain flavonoids, saponins, and alkaloids that have the potential to
lower blood pressure. However, its use is still influenced by the diverse perceptions of
hypertensive patients. These perceptions are influenced by various individual
characteristics. Objective: This study aims to determine the relationship between the
characteristics of hypertensive patients and their perceptions of the benefits of avocado
leaf decoction in Gedung Cahya Kuningan Village, Ngambur District, West Pesisir
Regency. Methods: This study is a quantitative study with an analytical design using a
cross-sectional approach. The study population consisted of all 93 individuals with
hypertension in Gedung Cahya Village, Kuningan, and the sample size was 93, selected
using purposive sampling. Bivariate analysis was performed using the Chi-Square (x°)
test. Results: The results showed that most respondents were female (62.4%), of
productive age (69.9%), highly educated (75.3%), had a family history of hypertension
(60.2%), and had a positive perception of the benefits of avocado leaf decoction
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(51.6%). Bivariate analysis shows a significant relationship between gender (p =
0.005), age (p = 0.021), education level (p = 0.000), and family history of hypertension
(p = 0.000) with perceptions about the benefits of boiled avocado leaves. Conclusion:
There is a relationship between the characteristics of hypertensive patients and their
perception of the benefits of boiled avocado leaves. Therefore, health education efforts
tailored to individual characteristics are needed to improve understanding and
appropriate use of complementary therapy.

Keywords: hypertension, patient characteristics, perception, boiled avocado leaves,

complementary therapy

PENDAHULUAN

Kesehatan menurut WHO (2023) mencakup
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang
menyeluruh, di mana edukasi gaya hidup sehat
menjadi  kunci pencegahan penyakit tidak
menular. Salah satu ancaman kesehatan global
utama adalah hipertensi, yakni peningkatan
tekanan darah menetap yang menjadi faktor risiko
penyakit kardiovaskular. WHO (2025)
melaporkan sekitar 1,28 miliar orang dewasa di
dunia hidup dengan kondisi ini, terutama di
negara berpenghasilan rendah dan menengah.
Pemahaman masyarakat terhadap manajemen
tekanan darah sangat krusial untuk menekan
angka morbiditas dan mortalitas akibat komplikasi
jantung maupun stroke.

Di  Indonesia, prevalensi hipertensi
mencapai  25,8%, dengan Provinsi Lampung
mencatat angka 28,3% (SKI, 2024). Di tingkat
kabupaten, Pesisir Barat memiliki prevalensi
sebesar 25,8%, yang menunjukkan urgensi
penanganan di wilayah tersebut (Dinkes Prov.
Lampung, 2024). Secara klinis, hipertensi sering
disertai gejala seperti sakit kepala, pusing, nyeri
dada, hingga tinnitus yang menandakan risiko

komplikasi serius (Kowalski et al., 2023).
Tingginya beban penyakit ini memerlukan
pendekatan terapi yang komprehensif, baik
melalui jalur farmakologis maupun

nonfarmakologis untuk menjaga stabilitas tekanan
darah pasien.

Pemanfaatan rebusan daun alpukat muncul
sebagai alternatif terapi nonfarmakologis karena
kandungan flavonoid, saponin, dan alkaloid yang
memiliki efek diuretik serta vasodilator (Lestari,
2022). Penelitian menunjukkan efektivitasnya
dalam menurunkan tekanan darah secara
signifikan, namun keberhasilan terapi ini sangat
dipengaruhi oleh karakteristik individu dalam
membentuk persepsi kesehatan. Faktor usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan riwayat penyakit
berperan penting dalam menentukan bagaimana
pasien memahami, menerima, dan menerapkan

informasi terkait pengobatan herbal tersebut (Sari
et al., 2025).

Meskipun daun alpukat tersedia melimpah
di Desa Gedung Cahya Kuningan, wilayah dengan
kasus hipertensi tertinggi di Kecamatan Ngambur,
pemanfaatannya masih sangat minim. Hasil
observasi menunjukkan masyarakat cenderung
menganggap daun alpukat sebagai limbah yang
tidak bernilai guna. Lebih lanjut, hasil pre-survey
terhadap 10 responden mengungkapkan bahwa
90% penderita hipertensi memiliki persepsi
rendah terhadap terapi herbal ini dan lebih
bergantung sepenuhnya pada obat medis.
Keterbatasan informasi dan pengalaman praktis
menyebabkan  munculnya  keraguan  serta
ketidakpercayaan terhadap efektivitas rebusan
daun alpukat sebagai pilihan pengendalian
tekanan darah.

Adanya kesenjangan antara potensi alamiah

daun alpukat dengan rendahnya persepsi
masyarakat  lokal ~ menunjukkan  perlunya
identifikasi  faktor-faktor  pendorong yang

mendasari perilaku kesehatan tersebut. Penelitian
ini difokuskan untuk mengeksplorasi "Hubungan
Karakteristik ~ Penderita  Hipertensi  dengan
Persepsi Masyarakat Terhadap Pemanfaatan
Rebusan Daun Alpukat di Desa Gedung Cahya
Kuningan". Temuan ini diharapkan dapat menjadi
dasar ilmiah bagi tenaga kesehatan di Puskesmas
Ngambur dalam merancang strategi edukasi yang
tepat sasaran, sehingga terapi komplementer yang
murah dan mudah didapat ini dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk meningkatkan kualitas hidup
penderita hipertensi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain analitik menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian
adalah seluruh penderita hipertensi di Desa
Gedung Cahya Kuningan sebanyak 93 orang,
jumlah sampel 93 dengan teknik total sampling.
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Analisis dan bivariat menggunakan uji Chi-
Square (?).

HASIL
Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik pada Penderita

Hipertensi, Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, Riwayat
Penyakit Hipertensi Keluarga

Karakteristik Jumlah  Persentase
Jenis Kelamin
Laki-Laki 35 37.6
Perempuan 58 62.4
Usia
Usia Produktif (15-64 65 69.9
Tahun)
Usia Tidak Produktif 28 30.1
(<15 Tahun atau >65
Tahun)
Pendidikan
Dasar (<SMP) 23 24.7
Tinggi (> SMP) 70 753
Riwayat penyakit
hipertensi keluarga
Tidak ada riwayat 37 39.8
Ada riwayat 56 60.2
Persepsi tentang manfaat
Daun Rebusan Alpukat
Kurang baik 45 48.4
Baik 48 51.6

Tabel 2

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dari
total 93 responden penderita hipertensi di Desa
Gedung Cahya Kuningan, Kecamatan Ngambur,
Kabupaten Pesisir Barat, sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 58 orang (62,4%), sedangkan responden
laki-laki berjumlah 35 orang (37,6%). Dilihat dari
kelompok usia, mayoritas responden berada pada
usia produktif (15—64 tahun) sebanyak 65 orang
(69,9%), sementara responden pada usia tidak
produktif (<15 tahun atau >65 tahun) sebanyak 28
orang (30,1%). Berdasarkan tingkat pendidikan,
sebagian besar responden memiliki pendidikan
tinggi (>SMP) yaitu sebanyak 70 orang (75,3%),
sedangkan responden dengan pendidikan dasar
(SSMP) berjumlah 23 orang (24,7%).

Ditinjau dari riwayat penyakit hipertensi
keluarga, lebih dari setengah responden memiliki
riwayat hipertensi dalam keluarga, yaitu sebanyak
56 orang (60,2%), sedangkan yang tidak memiliki
riwayat hipertensi keluarga sebanyak 37 orang
(39,8%). Sementara itu, persepsi responden
tentang manfaat rebusan daun  alpukat
menunjukkan bahwa 48 responden (51,6%)
memiliki persepsi baik, sedangkan 45 responden
(48,4%) memiliki persepsi kurang baik.

Analisis Bivariat

Hubungan Jenis Kelamin terhadap Persepsi tentang Manfaat Rebusan Daun Alpukat pada Penderita Hipertensi

Persepsi Tentang Manfaat Daun

Jenis kelamin BaikRebusan Alpll;l:l?;ng baik Sy P-value OR 95% Cl
n % n % N %
Laki-laki 11 314 24 68,6 35 100.0 3.844
Perempuan 37 63,8 21 36,2 58 100.0 0.005 (1.575 -
Total 48 51,6 45 48,4 93 100.0 9.382)

Berdasarkan tabel 2, hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa dari total 93 responden
penderita hipertensi di Desa Gedung Cahya
Kuningan, Kecamatan Ngambur, Kabupaten
Pesisir Barat dengan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 35 responden, sebagian besar memiliki
persepsi kurang baik tentang manfaat rebusan
daun alpukat, yaitu sebanyak 24 orang (68,6%),
sedangkan yang memiliki persepsi baik sebanyak
11 orang (31,4%). Sementara itu, dari 58
responden perempuan, sebagian besar memiliki
persepsi baik, yaitu sebanyak 37 orang (63,8%),

dan yang memiliki persepsi kurang baik sebanyak
21 orang (36,2%).

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value
= 0,005, yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dengan persepsi
tentang manfaat rebusan daun alpukat pada
penderita hipertensi. Nilai Odds Ratio (OR =
3,844; CI 95%: 1,575-9,382) menunjukkan bahwa
responden perempuan memiliki peluang 3,8 kali
lebih besar memiliki persepsi baik dibandingkan
responden laki-laki.
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Tabel 3
Hubungan Usia terhadap Persepsi Rebusan Daun Alpukat pada Penderita Hipertensi
Persepsi Tentang Manfaat Daun Rebusan Alpukat
q Jumlah o
Usia Baik Kurang baik P-value OR 95% Cl1
n % n Y% N Y%
Produktif 28 43,1 37 56,9 65 100.0 3.304
Tidak produktif 20 71,4 8 28,6 28 100.0 0.021 (1.270 -
Total 48 51,6 45 48,4 93 100.0 8.591)

Berdasarkan Tabel 3, hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa dari total 93 responden
penderita hipertensi di Desa Gedung Cahya
Kuningan, Kecamatan Ngambur, Kabupaten
Pesisir Barat, diketahui responden usia produktif
sebanyak 65 responden, yang memiliki persepsi
kurang baik sebanyak 37 orang (56,9%) dan
sebanyak 28 orang (43,1%) memiliki persepsi
baik. Sedangkan pada kelompok wusia tidak
produktif, sebagian besar responden memiliki
persepsi baik, yaitu sebanyak 20 orang (71,4%),

dan yang memiliki persepsi kurang baik sebanyak
8 orang (28,6%).

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-
value = 0,021, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara usia
dengan persepsi tentang manfaat rebusan daun
alpukat. Nilai OR = 3,304 (CI 95%: 1,270-8,591)
menunjukkan bahwa responden usia produktif
memiliki peluang sekitar 3,3 kali lebih besar
memiliki persepsi baik dibandingkan responden
usia tidak produktif.

Tabel 4
Hubungan Pendidikan terhadap Persepsi tentang Manfaat Rebusan Daun Alpukat pada Penderita Hipertensi
Persepsi Tentang Manfaat Daun Rebusan Alpukat Jumlah
Pendidikan Baik Kurang baik P-value OR 95% Cl1
n % n Y% N %
Tinggi (> SMP) 44 62,9 26 37,1 70 100.0 8.038
Dasar (<SMP) 4 17,4 19 82,6 23 100.0 0.000 (2.465 -
Total 48 51,6 45 48,4 93 100.0 26.218)

Berdasarkan tabel 4 hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa dari total 93 responden
penderita hipertensi di Desa Gedung Cahya
Kuningan, Kecamatan Ngambur, Kabupaten
Pesisir Barat diketahui bahwa dari 23 responden
berpendidikan dasar, sebanyak 19 orang (82,6%)
memiliki persepsi kurang baik dan hanya 4 orang
(17,4%) yang memiliki persepsi baik. Sebaliknya,
pada responden dengan pendidikan tinggi,
sebagian besar memiliki persepsi baik, yaitu
sebanyak 44 orang (62,9%), sedangkan yang

Tabel 5

memiliki persepsi kurang baik sebanyak 26 orang
(37,1%).

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value
= 0,000, yang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan
persepsi tentang manfaat rebusan daun alpukat.
Nilai OR = 8,038 (CI 95%: 2,465-26,218)
menunjukkan ~ bahwa  responden  dengan
pendidikan tinggi memiliki peluang sekitar 8 kali
lebih besar memiliki persepsi baik dibandingkan
responden dengan pendidikan dasar.

Hubungan Riwayat Penyakit terhadap Persepsi tentang Manfaat Rebusan Daun Alpukat pada Penderita Hipertensi

Persepsi Tentang Manfaat Daun

Riwayat penyakit hipertensi Rebusan Alpukat Jumlah P- OR 95%
keluarga Baik Kurang baik value Cl
n % n % N %
Ada riwayat 40 71,4 16 28,6 56 100.0 9.063
Tidak ada riwayat 8 21,6 29 78,4 37 100.0  0.000 (3.422 -
Total 48 51,6 45 48,4 93 100.0 24.003)

Berdasarkan tabel 5 hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa dari total 93 responden
penderita hipertensi di Desa Gedung Cahya
Kuningan, Kecamatan Ngambur, Kabupaten

Pesisir Barat sebanyak 37 responden yang tidak
memiliki riwayat hipertensi keluarga, sebagian
besar memiliki persepsi kurang baik, yaitu
sebanyak 29 orang (78,4%), sedangkan yang
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memiliki persepsi baik sebanyak 8 orang (21,6%).
Sebaliknya, pada responden yang memiliki
riwayat hipertensi keluarga, mayoritas memiliki
persepsi baik, yaitu sebanyak 40 orang (71,4%),
dan yang memiliki persepsi kurang baik sebanyak
16 orang (28,6%).

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-
value = 0,000, yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara riwayat hipertensi keluarga
dengan persepsi tentang manfaat rebusan daun
alpukat. Nilai OR = 9,063 (CI 95%: 3,422—
24,003) menunjukkan bahwa responden yang
memiliki riwayat hipertensi keluarga berpeluang
sekitar 9 kali lebih besar memiliki persepsi baik
dibandingkan responden yang memiliki riwayat
hipertensi keluarga.

PEMBAHASAN

Analisa Univariat
Jenis Kelamin

Dari 93 responden penderita hipertensi di
Desa Gedung Cahya Kuningan, mayoritas
(62,4%) adalah perempuan. Penelitian Astuti et al.
(2022) dan Djamaluddin (2020) menunjukkan
perempuan lebih positif terhadap pengobatan
herbal, lebih aktif mencari informasi, dan lebih
terbuka terhadap terapi komplementer. Dalam
model Health Belief, jenis kelamin memengaruhi
persepsi manfaat dan hambatan terhadap tindakan
kesehatan. Perempuan cenderung lebih percaya
dan menerima terapi nonfarmakologis, termasuk
rebusan daun alpukat, dibanding laki-laki yang
lebih rendah dalam partisipasi dan pengalaman
terapi tradisional. Faktor sosial dan perilaku
mendukung dominasi perempuan yang lebih aktif
mengikuti kegiatan kesehatan dan lebih terbuka
terhadap terapi herbal, sementara laki-laki kurang
memperhatikan pemeriksaan rutin dan cenderung
mempertahankan kebiasaan seperti merokok dan
minum kopi.

Usia

Dari 93 responden di Desa Gedung Cahya
Kuningan, sebagian besar (69,9%) berusia
produktif (15-64 tahun). Penelitian Astuti et al.
(2022) menunjukkan bahwa 40% responden
berusia lanjut, sementara Yunus (2021)
menyebutkan usia 51-60 tahun mendominasi
(50,4%). Usia mempengaruhi persepsi terhadap
pengobatan herbal: individu usia produktif lebih
terbuka terhadap terapi komplementer (Vinata,
2022). Menurut Priyoto (2020), dalam Model
Keyakinan Kesehatan, usia termasuk variabel
yang mempengaruhi persepsi manfaat dan
hambatan tindakan kesehatan. Responden usia

produktif lebih mampu memahami manfaat
pengobatan herbal dan lebih mudah menerima
terapi, sedangkan usia lanjut sering mengalami
hambatan fisik dan memegang teguh kebiasaan
lama, sehingga minat terhadap pengobatan herbal
lebih rendah.

Pendidikan

Dari 93 responden di Desa Gedung Cahya
Kuningan, mayoritas (>SMP) berpendidikan
tinggi, sebanyak 70 orang (75,3%), menunjukkan
bahwa mereka memiliki tingkat pendidikan tinggi.
Menurut Astuti et al. (2022), mayoritas memiliki
pendidikan dasar 17 responden (85,0%), dan
Elvina (2023) menyebutkan pendidikan lebih
tinggi memengaruhi persepsi terhadap pengobatan
herbal seperti rebusan daun alpukat. Secara teori,
Notoatmodjo S (2019) dan Budiman (2020)
menyatakan bahwa pendidikan memengaruhi
pengetahuan, sikap, dan pemahaman tentang
kesehatan, yang berdampak pada persepsi dan
penerimaan  pengobatan  alternatif.  Peneliti
percaya bahwa dominasi responden berpendidikan
tinggi 75,3% memengaruhi persepsi mereka
terhadap manfaat rebusan daun alpukat, karena
mereka lebih aktif mencari dan menerima
informasi ~ kesehatan = dibandingkan  yang
berpendidikan dasar, yang cenderung memiliki
keterbatasan dalam memahami informasi tersebut.

Riwayat Penyakit Hipertensi Keluarga
Sebagian besar responden di Desa
Gedung Cahya Kuningan, sebanyak 56 orang
(60,2%), memiliki riwayat hipertensi keluarga,
yang berpengaruh terhadap persepsi mereka
terhadap pengobatan herbal seperti rebusan daun
alpukat. Penelitian Beier dan Ackerman (2023)
menunjukkan  pengalaman  keluarga  dan
lingkungan sosial penting memengaruhi persepsi
kesehatan. Responden dengan riwayat hipertensi
biasanya lebih  akrab dengan informasi
pengendalian tekanan darah dan gaya hidup sehat,
membentuk persepsi positif terhadap rebusan
daun alpukat, sementara yang tanpa riwayat
cenderung memiliki  pengalaman  terbatas.
Friedman (2010) menyatakan  keluarga
berpengaruh besar terhadap persepsi dan perilaku
kesehatan, sehingga pengalaman langsung dari
anggota keluarga dengan penyakit memudahkan
pembentukan persepsi terhadap pengobatan.
Dalam teori Health Belief Model, pengalaman
keluarga memengaruhi perceived susceptibility
dan perceived benefits, memudahkan penerimaan

terapi  herbal. Menurut peneliti, dominasi
responden dengan riwayat hipertensi
kemungkinan memengaruhi persepsi mereka
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terhadap manfaat rebusan daun alpukat, karena
pengalaman  merawat  anggota  keluarga
meningkatkan perhatian terhadap pengendalian
tekanan darah dan penggunaan tanaman herbal,
yang sering diwariskan secara turun-temurun dan
meningkatkan persepsi positif terhadap rebusan
daun alpukat.

Persepsi
Alpukat

Sebagian besar responden di Desa
Gedung Cahya Kuningan (51,6%) memiliki
persepsi baik terhadap manfaat rebusan daun
alpukat, sementara 48,4% berpendapat kurang
baik.  Penelitian  Qorib  Fatachi  (2019)
menunjukkan bahwa dari 35 responden, 45,7%
memiliki persepsi kurang, 42,8% cukup, dan
11,4% baik terhadap penggunaan daun alpukat
sebagai pengobatan nonfarmakologi. Persepsi
masyarakat rendah dipengaruhi  kurangnya
edukasi dan informasi kesehatan. Penelitian
Lestari (2022) dan Nurmasuri (2024) menegaskan
pentingnya  edukasi  untuk  meningkatkan
pemahaman dan persepsi masyarakat.

Teori Health Belief Model (HBM)
menjelaskan ~ bahwa  persepsi  dipengaruhi
perceived benefits dan perceived barriers.
Sebanyak 51,6% responden yakin manfaat
rebusan daun alpukat dalam kontrol tekanan
darah, sedangkan 48,4% ragu karena kurangnya
informasi, pengalaman, atau kepercayaan terhadap
pengobatan herbal. Persepsi positif kemungkinan
dipengaruhi pengalaman pribadi dan lingkungan
sosial yang memanfaatkan pengobatan tradisional,
sementara persepsi negatif akibat minimnya
pengalaman dan informasi. Oleh karena itu,
edukasi kesehatan dan penyampaian informasi
penting untuk membangun persepsi positif
terhadap terapi herbal.

Tentang Manfaat Daun Rebusan

Analisis Bivariat
Hubungan Jenis Kelamin terhadap Persepsi
tentang Manfaat Rebusan Daun Alpukat Pada
Penderita Hipertensi

Hasil wuji  Chi-Square  menunjukkan
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan
persepsi manfaat rebusan daun alpukat serta
pengobatan herbal pada penderita hipertensi.
Perempuan lebih cenderung memiliki persepsi
positif karena lebih aktif mencari informasi dan
pengalaman  menggunakan tanaman  obat,
sementara laki-laki menunjukkan persepsi kurang
baik karena kurang percaya dan minim
pengetahuan. Penelitian lain mendukung bahwa
faktor  internal  seperti  jenis  kelamin
mempengaruhi persepsi dan risiko hipertensi,

yang dipengaruhi oleh hormon estrogen dan kadar
HDL. Persepsi sehat dipengaruhi oleh
pengalaman, informasi, dan keyakinan, seperti
yang dijelaskan oleh model Health Belief.
Sebagian besar perempuan (63,8%) dan laki-laki
(31,4%) memiliki persepsi positif terhadap
manfaat rebusan daun alpukat, dipengaruhi oleh
pengalaman dan informasi. Sebaliknya, sebagian
kecil perempuan dan laki-laki menunjukkan
persepsi kurang baik, dipengaruhi oleh kurangnya
pengetahuan  dan  kepercayaan  terhadap
pengobatan medis dibanding herbal.

Hubungan Usia Terhadap Persepsi Rebusan
Daun Alpukat Pada Penderita Hipertensi

Hasil uji Chi- Square menunjukkan p-
value = 0, 021 (< 0, 05), menyimpulkan ada
hubungan signifikan antara usia dan persepsi
manfaat rebusan daun alpukat.

Penelitian  Yunandar  dkk. (2025)
menunjukkan bahwa kelompok usia produktif
(30-55 tahun) memiliki persepsi lebih baik karena
kemampuan menerima dan mengakses informasi
kesehatan yang lebih luas. Rahmawati et al.
(2022) juga menunjukkan bahwa responden usia
lanjut memiliki persepsi positif terhadap obat
herbal. Widodo (2019) menyatakan bahwa
kelompok wusia tidak produktif lebih percaya
pengobatan tradisional. Penelitian Yunus (2021)
menunjukkan hubungan signifikan antara usia dan
perilaku kesehatan (p- value = 0, 000).

Selain itu, Nurhayati et al. (2023)
menemukan hubungan signifikan antara usia dan
hipertensi (p- value = 0, 000, r = 0, 632). Semakin
tua seseorang, risiko hipertensi meningkat karena
perubahan fisiologis, seperti penurunan elastisitas
pembuluh darah dan gangguan fungsi endotel,
membuat mereka lebih rentan.

Notoatmodjo (2019) dan Potter dan Perry
(2010) menyatakan bahwa usia memengaruhi
kematangan berpikir dan pengalaman dalam
menerima info kesehatan, sehingga usia lanjut
lebih percaya terapi herbal. Dari 65 responden
usia produktif, 43, 43,1% memiliki persepsi baik
terhadap manfaat rebusan daun alpukat, didorong
oleh akses informasi lebih luas dan tren gaya
hidup sehat. Menurut Health Belief Model,
persepsi manfaat baik jika tindakan kesehatan
memberi dampak positif. Pengetahuan dan
pengalaman positif memperkuat persepsi ini,
sebagaimana penelitian Walidayn et al. (2022) (p-
value = 0,018, 0,05).

Sebaliknya, 56, 9% memiliki persepsi
kurang baik karena gaya hidup modern dan
aktivitas sibuk yang lebih memilih pengobatan
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medis. Menurut Notoatmodjo, pola hidup aktif
dan cepat merespon pengobatan memengaruhi
persepsi ini, dipertegas oleh Rahman et al. (2022)
(p- value = 0,011, 0,05).

Pada kelompok usia tidak produktif, 71,
71,4% menunjukkan persepsi positif karena
pengalaman panjang dan kebiasaan menggunakan
tanaman obat, yang didukung oleh penelitian
Yunus (0,05). Sebaliknya, 28, 28,6% kurang
yakin  karena kurang pengetahuan atau
pengalaman tidak memuaskan, dan merasa lebih
aman dengan obat dari tenaga kesehatan,
sebagaimana teori dari Notoatmodjo dan
penelitian Sari et al. (2021) (p- value = 0,027,
0,05).

Hubungan Pendidikan Terhadap Persepsi
Tentang Manfaat Rebusan Daun Alpukat Pada
Penderita Hipertensi

Hasil uji Chi-Square p-value = 0,000
(<0,05), menunjukkan hubungan signifikan antara
pendidikan dan persepsi manfaat rebusan daun
alpukat. Penelitian Yunandar dkk. (2025) dan
Lestari et al. (2020) menunjukkan bahwa
pendidikan tinggi meningkatkan pemahaman dan
persepsi positif tentang kesehatan dan obat herbal.
Yuliana dan Prasetyo (2021) serta Astuti et al.
(2022) juga menegaskan pengaruh pendidikan
terhadap sikap dan pemahaman tentang
pengobatan tradisional dan manfaat rebusan daun
alpukat. Penelitian Satiyem et al. (2024)
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan rendah
terkait risiko hipertensi akibat kurangnya
pengetahuan kesehatan. Notoatmodjo (2019) dan
Bloom (1974) menyatakan bahwa pendidikan
memengaruhi pengetahuan dan sikap terhadap
kesehatan, sementara Budiman (2021)
menambahkan bahwa pendidikan membentuk cara
berpikir dan persepsi. Dari 70 responden dengan
pendidikan >SMP, 62,9% memiliki persepsi baik
terhadap manfaat rebusan daun alpukat, dan
37,1%  memiliki  persepsi  kurang  baik,
menunjukkan bahwa pendidikan lebih tinggi
cenderung positif terhadap pengobatan herbal.
Penelitian Fitriani et al. (2023) mendukung bahwa
pendidikan tinggi meningkatkan persepsi manfaat
herbal (p-value = 0,004). Sebaliknya, meski
tinggi, 37,1% responden tetap kurang percaya
karena lebih kritis dan percaya pengobatan medis
lebih aman dan terbukti. Penelitian Rahman et al.
(2022) menunjukkan bahwa sebagian responden
berpendidikan tinggi tetap memilih pengobatan
medis (p-value = 0,015). Di tingkat dasar (<SMP),
17,4% memiliki persepsi baik dan 82,6% kurang
baik, menunjukkan pengaruh  pengalaman,

budaya, dan lingkungan terhadap persepsi.
Yunandar dkk. (2025) dan Notoatmodjo
menyatakan bahwa pendidikan memengaruhi
pemahaman dan sikap terhadap pengobatan herbal
dan hipertensi, di mana rendahnya pendidikan
terkait persepsi kurang baik karena keterbatasan
akses dan pemahaman (Rahmawati et al., 2022, p-
value = 0,008).

Hubungan Riwayat Penyakit Hipertensi Orang
Tua Terhadap Persepsi Tentang Manfaat
Rebusan Daun Alpukat Pada Penderita
Hipertensi

Hasil uji Chi- Square menunjukkan p-
value = 0, 000 (< 0, 05), yang berarti terdapat
hubungan signifikan antara riwayat hipertensi
keluarga dan persepsi manfaat rebusan daun
alpukat.

Yunandar dkk. (2025) menyatakan bahwa
riwayat hipertensi keluarga memengaruhi persepsi
pengelolaan  kesehatan karena pengalaman
keluarga meningkatkan informasi kesehatan.
Namun, tidak ada hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan dan hipertensi (p- value =
0,100, 0,05). Hidayat et al. (2021) menemukan
bahwa responden dengan riwayat hipertensi
keluarga memiliki persepsi lebih baik terhadap
terapi alternatif. Astuti dan Kurniawan (2020)
juga menunjukkan bahwa pengalaman keluarga
meningkatkan kepercayaan terhadap pengobatan
herbal.

Penelitian  Akmal et al. (2023)
menunjukkan hubungan signifikan antara riwayat
keluarga dan hipertensi (p- value < 0, 05), dan
responden dengan riwayat hipertensi lebih sering
mengalami hipertensi, dipengaruhi faktor genetik
dan gaya hidup keluarga.

Friedan (2010) menyatakan keluarga
memengaruhi  persepsi, sikap, dan perilaku
kesehatan melalui pengalaman sehari- hari dan
konsep Health Belief Model (HBM).

Dari 56 responden, 40 (71, 4%) dengan
riwayat hipertensi keluarga memiliki persepsi baik
terhadap manfaat rebusan daun alpukat,
cenderung percaya tanaman herbal sebagai
pengobatan alternatif, serta lebih aktif mencari
informasi dan percaya manfaatnya.

Sebaliknya, 16 (28, 6%) memiliki
persepsi  kurang baik, kemungkinan karena
kepercayaan terhadap pengobatan medis dan
pengalaman keluarga yang kurang mendukung.
Ini sesuai teori Notoatmodjo dan penelitian
Fitriani et al. (2023), yang menunjukkan bahwa
pengalaman keluarga dan kebiasaan menggunakan
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obat medis mempengaruhi persepsi terhadap
pengobatan herbal (

p- value = 0, 006). Terdapat pula 8
responden (21, 6%) tanpa riwayat keluarga
hipertensi yang memiliki persepsi baik, didukung
oleh pengaruh pendidikan, informasi, pengalaman
pribadi, dan lingkungan sosial serta media sosial,
sebagaimana dijelaskan dalam teori HBM dan
penelitian Suryaningsih et al. (2022).

Sebaliknya, 29 responden (78, 4%) tanpa
riwayat hipertensi cenderung kurang percaya
terhadap pengobatan herbal, karena kurang
pengalaman  dan  informasi,  sebagaimana
didukung penelitian Rahmawati et al. (2021) (p-
value = 0,012, 0,05).

SIMPULAN

Penelitian  terhadap 93  responden
penderita hipertensi di Desa Gedung Cahya
Kuningan  menunjukkan  mayoritas  adalah
perempuan (62,4%), usia produktif (69,9%),
berpendidikan tinggi (75,3%), dan memiliki
riwayat keluarga (60,2%), dengan 51,6% di
antaranya memiliki persepsi baik tentang rebusan
daun alpukat. Analisis statistik membuktikan
adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin
(p = 0,005), usia (p = 0,021), tingkat pendidikan
(p = 0,000), dan riwayat keluarga (p = 0,000)
terhadap persepsi tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa karakteristik demografi dan faktor risiko
bawaan secara nyata membentuk penerimaan
pasien terhadap terapi herbal. Implikasinya,
program edukasi kesehatan berbasis herbal perlu
disesuaikan dengan profil komunitas. Peneliti
selanjutnya disarankan menguji efektivitas klinis
daun alpukat dan mengeksplorasi faktor eksternal
lainnya.
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